BAB II
TINJAUAR TEORITIS

A. CARA BELAJAR SISWA AKTIF (CBSA)
1. Pengertian Cara Belajar Siswa Aktif
Istilah CBSA sudah bukan merupakan hal yang baru
lagi dalam dunia pendidikan. Namun demikian, Juga
tidaklah gampang untuk membuat satu definisi mengenai
konsep CBSA yang disepakati. Sesuai dengan pernyataan
Drs. Cece Wijaya, Drs. Djadja Djadjuri dan Drs. A.
Tabrani, dalam bukunya Upaya Pembaharuan Dalam
Pendidikan dan Pengajaran mengatakan bahwa
"CBSA sendiri merupakan konsep vang sukar
didefinisikan secara tegas dalam bentuk kata-kata,
sebab sebenarnya, semua cara belajar itu mengandung
unsur keaktifan pada diri ang& didik meskipun kadar
keaktifan itu berbeda-beda".

Untuk mengantarkan kepada gambaran apa vyang
terjadi bila pendekatan CBSA itu diterapkan, maka
terlebih dahulu cermatilah pengertian-pengertian CBSA
dibawah ini.

“"Sebagai konsep, CBSA adalah suatu proses kegiatan
belajar-mengajar vang subyek didiknya terlibat
secara intelektusl dan emosional sehingga ia betul-

betul berperan dan berpaﬁéisipasi aktif dalam
melakukan kegiatan belajar”.

27bece Wijaya, Djsja Djajuli dan A Tabrani Rusyan, Upaya
Pembaharuan dalam PFPendidikan dan Pengsjaran, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1991, hal. 187

2%ana Sudjana, Op.Cit.,hal. 12
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Pengertian tersebut menunjukkan bahwsa

nenempatkan siswa sebagsi inti dalam kegiatan belajar-
mengajar. Siswa dipandang sebagai objek dan subjek.
Dilihat dari subjek didik, CBSA merupakan proses
kegiastan vang dilakukan oleh siswa dalam rangka
belajar. Dilihat dari segi guru atau pengajar, CBSA
merupaksn bagian dari strategi mengajar yang menuntut
keaktifan optimal subjek didik.Z29

Drs. Hoh. Uzer Usman, dsalam buknnya Menjadi Guru
Profesional, mengatakan bahwa:

"Secara harfiyah CBSA dspat disrtikan sebagai sistem
belsjar-mengajar yang meneksankan keaktifan siswa
secra  fisik, mental, intelektual, dan emosional
untuk memperoleh hasil belajar vang berupa gsrpaduan
antara kognitif, afektif, dsn psikomotor".

Selanjutnya Drs. HM. Chabib Thoha, MA .,

mengatakan,

"CBSA merupakan bentuk pendekatan dalam PBM dimsna
siswa dapat memiliki keterlibatan baik secara
emosional maupun intelektunsal vang dspat dinyatakan
secara fisik dalam proses belajar-mengajar sejak
pra-instruksional sampsi pada tahap evsluasi dan
pengembangan, sehingga dapat terjadi proses
ssimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian
rengetahuan; memungkinkan terbentuknya pengalamsan
langsung dsalam pembentukan keterampilan baik vang
bersifat motorik, kognitif maupun sosial; serta
terjadinya proses %qternalisasi nilai-nilai dalam
pembentukan sikap" .*

29Thid, hal. 21

3‘:!Moh Uzer Usmen, Menjadi Guru Profesional,PT. Remsja
Rosdsksrya, Bandung, 1897, hal. 22

31HH. Chabib Thoha, Kapita selekts Pendidiksn Islam, Pustaka
Pelsjar, 1886, hal. 131
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Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil
snatu kesimpulan bahwa suatn proses belajar-mengsjar
dengan sistem CBSA dituntut adanya hkeaktifan yang
optimal antara kedua belah pihak, yaitu gurun vyang
menyampaikan pelajaran dan dilain pihsk murid ysng
belajar. Adapun yang dimaksud dengan aktif belajar
disini adalah aktifitas mental maupun aktifitas
Jasmani.

Drs. Sriyono, dkk, dalam bunkunya Tehnikh Belajar-
Henagajar, mengatakan bshwa kesktifan Jjasmsni maupun
rohani itu melipnti:

1. Keaktifsn indersa: pendengaran, penglihatan,
peraba, dan lain-lain. Hurid-murid harus
dirangsang agar dspat menggunakan salat indera-
nya sebaik mungkin. Mendikte atau menyuruh mereka
menulis terus sepanjsng Jam pelajaran akan
menjemukan. Demikian pula menerangkan terus tanpa
menulis sesusatu di papan tulis. Msks pergantian
dari membaca ke menulis, menulis ke menerangkan
dan seterusnys akan lebih menarik dan
menyvenangkan.

2. Kesktifan akal: akal ansk-snak harus sktif atsu
diaktifkan untuk memecahkan masalah. Menimbang-
nimbang; menyuasun pendapat dan mengambil
keputusan.

3. Kesktifan ingatan: psads waktu mengajar anak harus
sktif menerima bahan pengajaran yang disampaikan
oleh guru, dan menyimpsnnya dalam otsk. Kemudian
pada suatu saat ia siap dan mampu mengutarakan
kembali.

4. Kesaktifan emosi: dalsm hal ini wmurid hendsklsh
senantiasa berusahs mencintai pelajarannya.
Bukanksh senang msupun tidak ia tetap dimintai
pertanggungiawaban ?7 maka tak ada gunanya
membenci atau tidak mencintai pelajaran.
Sesungguhnya mencintai pelajaran akan menambah
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: . L o M
hasil studi seseorang.>” =

Selanjutnya didaleam buku didaktik: ABas—asas
Mengajar, Bapak PFof. DI B Masution. M.fi.,
menjelackan babwa Faul B, Diedrich membuat suatu daftar
yang berisi 177 macam kegliatan belajar siswa atauw

keaktifan belajar siswa, yvang antara lain:

a. Visual aktivities (13) sgperti membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan .
mengamatl pekerisan orang lain, dan sebagainva.

be Oral aktivities {(43) seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan
pendapat mengadakan  wawancara, diskusi dan
sebagainya.

. Listening aktivities (11) seperti mendengarkan
wiraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dan
sebagainya.

d. Writing activities (2Z) seperti menulis cerita,
Earangam, laporan, tes, angket, menyalin dan
sebagainya.

&. Drawing aktivities (g) seperti meEnggambar .
membuat grafik, peta, diagram, pola, dan
sehagalnys.

T HMotor aktivities (47) seperti melakukan
percobasan, membuat konstruksi, model, mereparasi,
bermadirn , berkebun, memelihara binatangs, dan
sghagainya.

. Mental aktivities 25 seperti menangkap,

mEngingat, menecahbkan soal, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainva.

fr. Emosional aktivities (23) menaruh minat, merasa
BOsar , geEmbira, berani, tenang, gugup, dan
sebagainya. =™

Dalam proses kegiatan belajar mengajsr dikatakan
bermakna  dan berkadar CBSA yvang tinggi bila ciri-ciri
LESA yvang terdapat didalamnya bisa dilaksanakan secara

325riyono, dkk, Tehnik Belajar Mengajar dalam CBSA, PT. Rineka
Cipta, Jakarta, 1892, hal. 7%

338. Nasution, Didaktik asas-asas Mengajar, Jemmars, Jakarta,
1996, hal. 92-93
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optimal. Adspun ciri-ciri itu adalsh:

a. Situasi kelas menantang siswa melakukan
kegistan belajar secara bebas, tetapi terkendali.

b. Guru tidak mendominasi pembicarsan, tetapi 1lebih
banyak memberikan rangsangan berfikir kepada
siswa untuk memecahksn masalah.

c¢. Guru menyediakan dan mengusshskan sumber belajar
bagi sisws, bisa sumber tertulis, sumber manusisa,
misalnya murid itu sendiri menjelaskan
permasalashan kepada murid lainnya, berbagai media
yvang diperlukan, alat pengajsaran, termasuk guru
sendiri sebagai sumber belajar.

d. Kegiatan belajar siswa bervsriasi; adas kegiatan
yvang scifatnya bersama-sama dilskukan oleh semua
siswa, ada kegiastan belajar siswa yang dilakukan
secara kelompok dalam bentuk diskusi, dan ada
pulas kegiatan belsjar yang harus oleh setiap
siswa secara mandiri. Penetapan kegiatan belsajar
tersebut distur oleh guru secara mandiri.
Penetapan kegistsn belajar tersebut diatur guru
secaras sistematis dan terencana.

e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus
mencerminkan hubungan msnusiawi bagaikan hubungsn
bapak-ansk, bukan hubungan pimpinan dengan

bawahan. Gurn menempatkan diri sebagai pembimbing
semus ciswa yvang memerlunkan bantwan manakala
mereka menghadspi persoalan belajar.

f. Situasi dan kondisi kelas tidak kaku terikat
dengan susunan ysng mati, tetapi sewaktu-waktu
dinbsh sesuail dengan kebutuhan siswa.

g. Belajsr tidak hanya dilihat dan dinkur dari segi
hssil vang dicapai siswa, tetapi juga dari segi
prozes belajasr yang dilakukan oleh siswa.

h. Adasnya keberanian siswa mengajukan pendapatnya
melalui pertayaan atau pernyataan gagasannya,
baik vang diajukan kepada guru mauvpun kepsada
sigwa lsinnya dslam pemecshan masslah belajar.

i. Guru senantissa menghargai pendapat siswa,
terlepas dari benar stau salah, dan tidak
diperkenankan membunuh, mengurangi, atan menekan
pendapat siswa di depan siswa lainnya. Gurn
bahkan harus mendorong siswa gﬁar selaln
mengajukan pendapatnya secara benar.

Disamping telah tersebut diatas, Moh. Ali jugs

mengajukan ciri-ciri yang berkadar CBSA yang harus

MNona Sudjsna, Op.cit.,hal. 25-26.
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nampak dalam kegiatan belajar siswa, yakni:

1. Adanys keterlibatan siswa dalam menyusun atsan
membuast perencanasan, Proses belajar mengajar dan
evaluasi.

2. Adanya keterlibatan intelektnal-emosional siswa
baik melalui kegiatan mengalami, menganalisa,
berbust dan pembentukan sikap.

3. Adanys keikutsertsan siswa secara kreatif dalam

menciptakan situasi vang cocok untuk
berlangsungnya proses belajar mengajar.
4. Gurn bertindak sebagail fasilitator dan

koordinstor kegistan belajar siswa, bukan sebsagai
pengajar (instruktur) yang mendominasi kegiatan
di kelas. ;

5. Biassnya menggunakan berbagai metogg SEeCcaYa
bervariasi, alat dan media pengajaran.

Dengan semakin banyak ciri vang dimiliki dalam
proses belajsr mengajar, maka semakin tinggi pula kadsr

CBSA dalam pelaksanaannya.

2. Indikstor-indikator CBSA

Di dalam bukn Ilmu Pendidikan disebutkan bahwa
Dr. T. Raka Joni menjelaskan tentang indikator-
indikator CBSA sebagai berikut:

1). Adanya Prakarsa peserta didik dalam kegiatan
belajar. '

2). Keterlibatan mental siswa didalam kegiastan-
kegistan belajar yang tengah berlangsung.

3). Peranan  guru vang lebih banyak sebagai
fasilitator.

4). Siswa belajar dari pengslaman langsung.

5. Kekaysan variasi bentuk dan alat kegiatan
belajar-mengajar.

354 . Muhammsd Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, FPT.

sinar Bsru Algesindo, Bsndung, 1996, hal. B89-70.



30

6). RKualitas intersksi belajar antsr sisna.SS

Untuk 1lebih Jjelassnya maks berikut ini  adalah
uraian satu persatu mengenai indikstor-indikator Caras
Belajar Siswa Aktif (CBSA):

Adanya prakarsa peserta didik dalam kegiatan
belajar, merupakan gejala vang menampak vang
ditunjukkan melalui keberanian memberikan suatu
pendapat tanpa diminta, juga dalam hal mencari alat
atsn sumber belajar.

Keterlibatan mentsl peserts didik didalam
kegistan-kegiatan yang tengah berlangsung. Ini dapat di
tunjukkan melalui tanggung jawab siswa menyelesaikan
tugas-tugas kegiatan, baik =ecsrs intelektusl maupun
secara emosional yang dapat diamati dalam bentuk terpu-
satnya perhatian serta pikiran siswa dalam menghadapi
tugas.

Peranan guru ysng lebih banyak sebagai fasilita-
tor. Aspek ini penting ditonjolkan secara eksplisit,
karena berguna untnk menghindari kecenderungsn bersikap
dan berbuat serba maun menentuksn dan serba man
mengarahkan, yang kemudisn mewujudkan diri éebagai
keotoriteran.

Peserta didik belzjar dengsan pengalsman langsung

(experiential

learning). Dalam mengajar dengan

Osudirmen W, dkk, Ilmus Pendidiken, PT. Remsja rosdakarya,

Bandung, hal. 102-103
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pengalaman langsung, konsep-konsep dan prinsip-prinsip
diperkenslkan melalui penghayatan (seperti: merssakan,
mersba, mengoperasikan, mengslami sendiri) disamping
dilaknksan kristalisasi verbal, baik secars induktif
manpun secsrs deduktif.

Kekayasan variassi bentuk dan alat kegiastan belsjar
mengsajar. Karena tujuan-tujuan yang ingin dicapsi
bervariasi mulail dari tujuan instruksional sampai efek
pengiring, disamping adsnya perbedasn individual
peserta didik, maka sebagai akibatnya bentuk dan alat
kegiatan belajar-mengsajsarpun sebaiknya kaysa
variasinya, baik multi metode maupun mnlti media
sehingga keterlibatsn mental peserta didik di dslam
kegistan belsjar-mengsjar akan semakin tinggi pula.

Kualitas interaksi belajar antar siswa
berlangsung, baik intelektual msupun sosio-emosionsal,
sehinggas meningkatkan peluang pembentukan kepribadian
sentuhnys, terutsma yasng berkaitsn dengan kemsusn dan
kemasmpuan bekerja sama (social competence) di dalam
memecahkan masslsh, baik yang berkenaan dengan kegistan
intrs msupun ekstraknriknler.

Selsin ke-enam indikator diastas terdapat pula
indikator-indikator yang menghasilkan tingkah laku vyang
muncul dsalsm proses belasjar-mengsjar. Menurut DR. H.
Nans Sudjana indikator tersebut dapst dilihat dari ke-

lima segi dibawsh ini, yakni:
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a. Dari sudut sisws, dspat dilihat dari:

- Keinginan, keberanian menampilkan minat,
kebutuhan dan permasalshannyva.

- Reinginan dan keberanian serta kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegistan persispan, proses
dan kelanjutsn belsisr;

~ Penampilan berbagsi ussha atau kekreatifan
belsjar dalam menjslani dan menyelesaikan
kegistan belajar-mengsjar sampai mencsapai
keberhasilsnnysa.

b. Dilihsat dari sudut guru, tampak.

- adsnya usszha mendorong, membinga gairsh
belajar dan partisipasi siswa aktif;

- bahws persanan gurn tidsk mendominasi kegisatan
proses belsajar siswa;

- bahwa guru memberi kesempatan kepads siswa
untnk belajar menurut caras dan keadssn masing-
masing;

- bahws guru menggunskan berbagai jenis metode
mengajar serta pendekatan multi medis.

c. Dilihat dari segi program hendaknya:

- tnjusn instruksional serta konsep maupun isi
pelajaran itu sesuai dengan kebutuhan, minat,
serta kemsmpuan snbyek didik.

- program cukup jelas dapat dimengerti siswa dan
menantang siswa untuk melaknksan kegiatan
belajar; bahan pelajaran mengandung fakta atau
informasi, konsep, prinsip, dsn ketrampilan.

d. Dilihat dari situassi belsajar, tampak adanya
- iklim hubungan intim dan erst antars gura
dengan siswa, siswa dengan siswa, guru dengan
guru, serta dengan unsur pimpinsn sekolah;
~ gairsh gserta kegembiraan belajar siswa sehingga

siswa memiliki motivasi vang kuat serta
kelelusszan mengembangkan cara belsjar masing-
masing.

e. Dilihat dari sarana belajar, tampak adanya
- sumber-sumber belajar bagi siswa;
- Fleksibilitas wsktu untuk melaknkan kegiatan
belajar;
- dukungan dari berbagai jenis medis pengsjaran;
- kegiatsn belajar siswa yang tidak terbg%as di
dalam kelas, tetapi jugs di Inar kelas.

Dengan adsnya tanda-tsnda di atas, akan 1lebih

37¥sna Sudjsna, Op.eit., hal. 21-22
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mudah bagi guru dalam merencankan dan melaksanakan
pengajaran. Setidak-tidaknya memberikan rambu-rambn

bagi gnru dalam melasksanakan CBSA.

3. Dassar Pemikiran Perlunya CBSA Dalam Proses
Pengajaran.

Ada empat perangkat ssumsi, mengaps proses
pengajaran harus mengoptimalkan keasktifan sisws belajar
atau cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), yaitu‘ asumnsi
mengenal
a. Kegistan belajar merupakan suatu proses kontinyn dan

bervariasi.

b. Dalam proses belajar ada keterlibatsn mental dari
siswa secara optimal.

c. Komunikasi dalam pengajaran berlangsung dalam banysk
srah.

d. Untuk mengarshkan kegiatan belajar siswa perln
menggunakan berbsagai strategi mengajar vang
efektif 38

Sedangkan DR. H. Nana Sudjana menyebutkan empsat
prerangkst ssumsi itu islsh

a. Asumsi pendidikan, adalah ussaha sadar
memanusiakan manusia atan membudayskan msanusisa.

Pendidikan merupakan proses sosialisasi kesrah

3OMuhammad Ali, Op.cif., hel. 70-71
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kedewassaan intelektual, sosisl, moral, vang
sesual dengan kemampuan dan martabat peserta
didik sebagsi manusia.

b. Asumsi didik, =adalah anak Jdangan dipandang
sebagail manusia kecil, skan tetapi anak dipandang
bagail manusia sentuhnys yang mempunyai potensi
untuok dikembangkan.

c. Asumsi guru, sebsgail pendidik seorang guru
diusahakan berkemampuan profesional sebsgai
pengajar, mempunyai kode etik keguruan, berperan
sebagai fasilitator belajar yang mengkoordinir
Jalannya di kelas, dan tanggung Jjawab atas
tercapainys belajar siswa.

d. Asumsi proses pengsajaran, sdalah keterlibatan
siswa dan guru yang seimbang dalam berintersaksi
sehingga terjalin hubungan belajar-mengajar vyang
optimal, baik secara fisik, mental, emosional,
maupun intelektual. 2"

Implikasi dari perangkat aswnmsi di atas harus
tampak dalam dus hal, yskni: dalasm kurikulum dsan
operasionalisasi kuriknlum dalam kehidupan nyata,

sesuai dengdan tujuan pendidiksan ysng ingin dicapai.40

3. Sudjsna, Op.cit., hal. 23

407hid ., hal. 24



4. Tujuan dan Hanfaat CBSA.

Tujuan CBSA adalah untuk memberikan kesempatan
kepada siswa aktif untuk mengembangkan kemampusan
pribadi dalam kegiatan-kegiatan sebagsi berikut
5. Mempelsjari materi atau konsep dengan penuh

perhatian.

b. Mendspatkan pengetahuan dengan cara mengalami dan
melakukan sendiri.

c. Merassksan sendiri kegunaan materi vang
dipelsjarinya, mengembangkan rasa ingin tahu dan
sifat terbuka, Jjujur, tekun, disiplin, kreatif,
terhadsp tugas yang diberiksn.

d. Belajar berkelompok untuk menemukan sifat pribadinys
serta sifat dan kemampusn temannysa.

e. Memikirkan, mencobakan dan mengembangkan konsep
nilai-nilai tertentu.

f. Menemukan dan mempelajari gejala/kejadian yang dapat
mengembanghkan gagasan baru.

g. Menunijunkkan kemampnan mengkomunikasikan cara
berfikir vang menghasilkan pengalsman barn dan
penghayatan nilsi-nilsi baik secara lisan meaupun
tertulis. 41

Sedangkan dalam pengembangan pedidikan disekolah,

CBSA sebsgail strategi belajar-mengajar mempunyai

41Lalu Muhsnmad Azhsr, Op.eit., hal. 45-46
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manfsat vang besar, karena sisws mempunyai kelelusssan
untuk dspat berkomunikasi banyak arah dan suasana kelas
dapst hidup, yakni adanya komunikasi siswa dengan guru,
siswa dengan siswa.

Didalam buku Proses Belajar Mangajar disebutkan

bahwa pengambilan bagian oleh siswa dalam aneka ragam

kegistan belajar-mengajar meningkatkan keterlibatan
mental siswa dalam proses belajar-mengajar. Pada
gilirsnnysa, keterlibatan mental vyang optimal ini

sekaligus berarti membangkitkan motivasi yang optimal
puls dipihak siswa untnk melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar tersebunt. Dengan perkataan lain, pengalaman
belajar yang memberiksn kesempatan kepada para siswa
untuk mencoba sendiri mencari jawaban suatu masalah,
belsjar sama dengan temannya sekelas, atan membuat
sesuatu, akan jasuh lebih menantang pengerahan energi
dan pengarshan perhatian siswa daripada apsbila mereka
hanys hsarus mencernakan saja informasi yang diberikan
secars searah.?

Selanjutnya Drs. Cece Wijaya, dkk., mengemukakan
bshwa msnfaat CBSA dapat dilihat dslam beberapa hal,
sntara lain
2. Ditinjaun dari tujuan dan hakekat pendidikan secara

423 3. Hasibnan, Dip. Ed., dan Hoedjiono, Proses Belsjar
Mengsiar, PT. Remaja Rosdskarya, Bandung, 1935, hal. 10
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umum, pendidikan itn merupakan upaya untuok
menghantarkan siswa menujin kedewasasan dalam arti
perkembasngan yang optimal, yakni dapat mengembangkan
potensinys vyang kemudian daspat menyesuaikan diri
dalsm mssyarakat.

b. Keterlibataan peserta didik dalam berbagai kegiatan
belajar secars aktif akan meningkatkan pula
keterlibstsn mental sisws ysng bersangkntan dalam
proses belajsr-mengajar.

c¢. KEegiatsn belasjar-mengajar dengan memberikan
kelelussasn pads siswa untuk berkomunikssi dua arsh
aksn memberikan peluang bagi guru untuk memperoleh
balikan dslam rangks menilai keberhasilan vang
dilsksanakannys.

d. Msnfant CBSA vyang lain siswa dan gurun Sama-sana
meningkatkan kemampuannya dalam kegiatan belajar-
mengajasr. Guru bisa langsung menerapkan sekaligus
mengembangkan ilmu-ilmu kegurusnnya yang telah isa

peroleh sewsktu belajar di sekolsh guru dulu.43

5. Prinsip Kegiatan Belsjar-Hengajar (EBH) yang Hengacu
pada CBSA.

Ads beberapa prinsip kegistan belajar-mengajsr
yvang dipandsng relevan dan berperan dalam mengacu pada

43nece Wijava, Djsja Djadjuri, dan A. Tabrani Rusyan, Op.cit.,
hal. 180-181
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Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), yvaitu

3. Prinsip motivasi.

b. Prinsip latsr atau konteks.

¢. Prinsip hketerarahan kepada titik pusat atau fokus
tertentu.

d. Prinsip hubungan sosial atan sosialisasi.

e. Prinsip belajar sambil bekerja.

f. Prineip perbedsan perorangan atan individualisasi.

g. Prinsip menemukan.

h. Prinsip pemecahsn masalah.44

.pml0

Untuk 1lebih jelasnys, berikot ini adalah uraisn
satu persatu mengensi prinsip-prinsip kegiatan mengajar
cebagaimana tersebut di atas.
gy. Prinsip motivasi.

Hotif adslsh daya dalsm pribadi seseorang vyang
mendorongnys untuk melskunksn sesuatu. Di dalam bukn
Pengantar Ilmu Pendidikan disebutkan bahwa motivasi
belajasr murid itn dibedakan menjadi dua ysitu motivas=zi
intrinsik (dorongan yang berasal dari dalam diri anak)
dan motivasi ekstrinsik (dorongan yang berassal dari
lnar ansk). Motivasi dari dalam dapat berupa suatu
kebutuhan sehingga mendorong anak untuk berbust dan

44Conny Semiawan, dkk., Pendekatan Ketrampilsn FProses, FPT.
Gramedia, Jakarts, 1980, hal. 10-13
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berussha, adanys suatu hasrat untnk majun delasm belajar

dan adanya cita-cita, sedangkan motivasi dari luar

dapat dilaknkan dengan memberi ganjaran (misslnya
berupa pujian, penghormatan dan hadisah), hukuman-
45

huknman dan perssingsn atau kompetisi.

bY. Prinsip latar atau kompleks.
Kegiatan belajar tsk terjadi dalam kekosongan,

sudah Jjelas, pars siswa yang mempelajari sesuatu hal

vang baru telah pula mengetshui hal-hal 1lain yang

secara langsung =stau tak langsung berkaitan. Karens
itn, para guru perlu menyelidiki apa kira-kira
pengetalnan, perassaan, ketrampilan, sikap, dan

pengalaman yang dimiliki pars siswa.
c). Prinsip keterarshan kepada titik pusat staun fokus
tertentu.

Pelajsran ysng direncanskan dalam suatu bentuk
stau pols tertentu askasn mampu mengkaitkan bagisn-bagisn
vang terpissh dalam suatu pelajaran. Tanpa suatu polsa,
pelajaran dapat terpecah-pecah, dan para siswa aksan
sulit memasstkan perhatian. Titik pusat itu dapat
tercipta melsaluil upayas merumuskan masalsh yang hendak
dipecshksan, merumuskan pertanyaasn ysng hendak dijawab,
atan merumuskan konsep yang hendak ditemuokan. Titik

49pmir Daien Indrahkusuma, Pengantar Iim Pendidikan, Usahsa
Nasional, Sarsbaya, hal. 162-165
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pusat itu akan membatasi keleluasaan dan kedalam tujuan
belajar serta sksn memberikan arah kepada tujuan yang
hendak dicapai.

d). Prinsip hnbungan sosial atau sosialisasi.

Dalam belajar pars siswa perlu dilatih untuk
bekerja sama dengan rekan-rekan sebayanya. Ada kegiatsan
belajar tertentu yang saksn lebih berhasil jika
dikerjakan secara bersama-sama, misalnya dsaslam kerja
kelompok, dsripada Jjika dikerjakan sendirisn oleh
masing-masing siswa.

e). Prinsip belajar ssmbil bekerja.

Ansk-ansk pada hakekatnya belajar sambil bekerja
atsn melakunkan aktivitas. Oleh karena itn, siswa
hendaknys diberi kesempatan yang cukup untuk melakukan
kegistan nysata dalam perlibatan otot-otot dan fikiran.
f). Prinsip perbedsan perseorangan atau individualisasi

Sebagai makhluk individu setiap siswa memiliki
perbedsan sstu dengan lainnys, misalnya dalam kadar
kepintarsn. Kegemaran, bakat, minat, sifat, latar
belakang keluarga, dan lain-lsin. Gurn hendaknya jangan
memandang siswa memiliki potensi yang sama, sehingga
memperlakukannya dengan cara yang sama pula.
gY. Prinsip menemuksn.

Hemberikan kesempatan kepadsa murid untuk mencari
dan menemnkan sendiri berarti gonra  telah memberi

kesempatan kepada murid untuk memperoleh kepnasan dalam
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hasil belajarnya yang dicapai berkat hasil penemuannys
sendiri.
h). Prinsip pemecahan masalah.

Selurnh kegiatan siswas askan terarah jika didorong
untuk menecapai tujusn-tujuan tertentu. Guna mencapail
tujusn-tujusn, para siswa dihadspkan dengan situasi
bermssalah agar mereka peka terhadsp masalsh. K@pekaan
terhadap masalah dspat ditimbulkan Jjika para siswa
dihadapksn kepada situasi yang memerlukan pemecahan.
Para guru hendaknys mendorong para siswa untuk melihat
masalah, mernmuskannya, dan berdaya upaya untuk

memecshkennya sejsunh taraf kemampusn para siswa.

8. Faktor-faktor penunjang pelaksanaan Cara Belajar
Siswa Aktif.

1. Siksp Hental Guru.

Pars gunru hendaknys menyadari tentang perlunys
pembsharnsn strategi belajar-mengajar. Untuk 1itn
bagi guru konserfatif diharapkan mengikuti tentang
pembaharuan tersebut, sehinggsa mempunysai kesiapsn
mentsl  unink melakssanskan CBSA sebagai  hasil dari

adanys pembsharusn pendidikan.

2. Kemsmpuan Para Gurua.

Para guru hendaknys mempunysi beberapsa kemampuan
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yvang dapat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan
kegistan belajar-mengajar. Seorang guru dituntut
untuk mampu menguassai pokok kuriknlum yang akan
dissmpaiksn dalam mengajar. Guru juga harus mampu
mengatur siswa dengan baik, mengembangkan metode
mengaiar yang diterapkan, mengadsakan evaluasi dan

membimbing siswasnya dengan baik.

Penyediaan Alst Persga.

Dalam kegistsn belajar-mengajar maka alat atau medis
sangat diperlukan agar dapat menunjang tercapainya
tnjuan pendidiksn. Alat atau wadia ini harus
diupayakan selengksp mungkin agar segsala aktivitas
mengajar dapat dibantu dengan media tersebut.
Sehingga guru tidak selaln terlalu banyak menge
luarkan tenaga. dalam menyampaikan materi atau bahan

pelajaran yang akan disampaikan.

Kelengkspan Repustaksaan.

Kepnstaskaasn sebagai kelengkapsn dalam menunjang
keberhasilan pengajaran, hendaknya diisi dengan
berbsgai buku yasng relevan sebagai upaya untuk
pengayaan terhadap pengetahuan dsn pengalamen siswa.
Semakin siswa banyak membaca buku aksn semakin
banyak pula pengetahuan vyang dimiliki sehingga

wawasan siswa terhadap materi pelajaran aksan semakin
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bertambah, dan pasds akhirnys tujuan pengajaran skan

madah terecspai secara efektif dan efisien.

Menvedizkan Koran di Sekolah.

L,

Agar siswa kaya akan informasi yang menarik,
hendaknya sekolah koran yang dapat dinikmati =stau
dibaca oleh semus siswa . Koran akan dapat membantu
siswa dalam menangkap informasi-informasi baru vyang
sedang berkembang dimasyarakat. Sehingga tugas-tugas
gurn yang diberikan kepada siswa yang menyangknt
beberapa problem sekarang akan mudah dipahami dan

diselesaikan oleh siswa.4s

B. PENDIDIKAN AGAHA ISLAH (PAI)
1. Pengertian Pendidikan Agama ISlam
Di daslam GBPP Msata pelsjaran Pendidikan Agamsa
Izlsm, dinystakan bahwa

"Pendidikan Agama Islam sdalah usaha sadar untnk
menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahani,
menghayati dan mengamslkan agama melslui kegiatan
bimbingan, pengsjarsn dan/ atan latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 1lain
dalam hubungsan kerukunan antara ummat bersgama dzlam
masyarakat untuk mewujudksn persatusn nasionsl".?’

Sedangkan pengertian FAI menurunt Drs. M. MHargono

484 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidiksn Agama, Cet I
Penerbit Remsdhsni, =olo, 1983, Hsl. 121.

4TDepartemen Pendidikan dan Kebudayasn, Opo.ecif., hal. 1
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Paespo adalah

"Suatu proses mekanisme bimbingan, tuntunan,
pengarshan dan penyuluhan oleh subyek didik kepada
obyek didik, vang meliputi pengarahan dan
meningkatkan, Jjiwa, pikiran, perasaan, intuisi,
imajinasi, kreativitas serta intelektualitas dan
ketrampilan (keprigelan, seluruh potensi organisme
rohani dan Jjasmani seseorang, dengan suatu materi
sjaran, pengdetshuan, pengslaman tertentu, dalam
waktu yvang disepskati, di msna metode, peralatan dan
tempat, serta pengorganisasian y&gg mapan, diikunti
evaluasi kriteris ilmu tertentu”.

Dari pengertian di atas dapat dismbil kesimpulan
bashwa Pendidikan Agama Islam itu adslah suatu usaha
vang sadar yang teratur dan sistematis dalam membantu
anak didik sgar mereka hidup sesusai dengan sjaran Islam
melalui sunatn proses mekanisme bimbingan, tuntunan,

pengarahan dasn pengajsran.

2. Tujuan Pendidikan Agsms Islam
"Pendidikan Agama Islam bertujusn meningkatkan
keimanan, pemsahaman, penghayatan dan pengamalsn
peserta didik tentang Agsama Islam sehingga menjsdi
msnusia maslim  yang berimsn dan bertagwa kepsds
Allah SHWT. serta berakhlsk mulis dalam kehiduggn
pribadi, bermasysrskat, berbangss dan bernegasrs".
Selanjutnya dalam buku Metodik khusus Pendidiksan
Agama disebutkan bahwa tujusn Pendidikan Agsms untuk
tingkst sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) adalah:

48y Margono Poespo, Pendidikan Agama Islam di Perguruan
Tinggi, PT. Bina Ilma, Surabaya, 1984, hal. 18-18.

49Departemen Pendidiksn den Kebudayasn, Op.eif., hal. 1.
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1. Hemberikan ilmu pengetahuan tentang Agsma Islam.

2. Memberikan pengertian tentang Agama Islam yang
sesnsil dengsan tingkst kecerdssannya.

3. Hemupuk Jjiws agama.

4. Membimbing =anak agar mereks beramal shaleh dan

berakhlak mulia.ﬁo

3. Hateri Pokok Dalam Pendidikan Agama Islam.
Materi Pendidiksn Agama Islam pada hakekstnya
terdiri dari
8. Masalah keimansn ( Agidah).
"Aqidsh adalah bersifat i"tigsad batin,
nengajarkan keesaan Allah, Esa sebagsi Tuhan yang
mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.
b. Masalah Ke-Islaman (syari ah)
Syari’ash adalah berhnbungan dengan smal 1lshir
dalam rangks menta 2ti semma pengsturan dan hukum
Tuhan, gnna mengatur hobungan antars mannsia
dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan

kehidupan msnusia

504, Zuhairini, Abdul Ghofir, Slsmet As. Yusuf, Metodik Khusus
Pendidikan Agama, Ussha Nasionsl, Surabaya, 1983, hal. 47.
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c. Masalah ikhlas (akhlak)
Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat
pelengkapan penyempurnaan bagi kedua amal di atas
dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan
hidup manusia. >t
Lingkup maupun urutan ketiga materi pokok
pendidikan agama ini telah dicontohkan oleh Lugman
ketika mendidik puteranya sebagaimana digambarkan dalam

Al-Qur'an surat Luagman ayat 13, 14, 17, 18, dan 19

sebagai berikut : ")/’

g A - I \
P WHLS A O PO s AL
b 7 s

(¥ 0P as v\)a)d"" Lo

Artinya @ "Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada

anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan  (Allah adalah benar-benar

kedzallman yang besar”

\:i_d; ‘”\ AX-J&dé’ ?'J&)c,xx\ L)\_.,~u>‘1{\\:i;:;§éj;j;
()‘,9—-»\ O J‘;‘;&MJ u—“’J pe
(¢ uf) J \/\J..ﬁ} L}\ L)B\\))J

Artinya : "Dan Kami perintahkan kepada manusia (bkerbuat
baik) kepada dua orang ibu bapaknyaj; ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

lrpid., hal. 60.

52Departemen Agama RI., Al-Qur’sn dan Terjemahnya., CV. Toha
Putra Semsrang, Jakarta, 1989, hal. 654.
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Artinya : "Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesuﬁggghngg seburuk-
buruk suara ialah suara keledai'.

Ketiga materi di atas diberikan tanpa membedakan
jenjang pendidikan, dalam artian mulai dari taman
kanak-kanak sampai perguruan finggi baik npegeri maupun
swasta diberikan materi Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang sama. Perbedaannya hanya terletak pada pendalaman
dan perluasan materi serta cara penyampaiannya saja.

4. Metode Pengajaran PAI

Ada beberapa metode pengajaran PQI'yang biasanya
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di  sekolah
dasar dan menengah antara lain:

a. Metode Ceramah

b. Metode Tanya Jawab

€. Metode Diskusi

d. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

e. Metode Pemberian tugas belajar (Resitasi)

f. Metode Kerja Kelompok

g. Metode Sosiodrama dan bermain peranan

h. Metode Karya Wisata

i. Metode Drill (Latihan siap).>’

Berikut ini adalah uraian satu persatu mengenai
metode-metode pengajaran PAI sebagaiamana tersebut

BIbid, hal. 855.

STH. Zohairini, dkk, Op.Cit., hal.83-108



diatas:
a. Metode Ceramah

Suatu metode pengajaran dimana cara penyampaian
materi kepada anak didik dengan jalan penerangan dan
penuturan secara lisan.

b. Metode Tanya Jawab

Cara menggunakan metode ini ialah guru memberi
pertayaan kepada murid dan murid menjawabnya atau
sebaliknya.

c. Metode Diskusi

Suatu metode mengajar dimana dalam mempelajari
bahan dengan jalan mendiskusikannya dengan maksud untuk
merangsang murid berfikir dan mengeluarkan pendapat
sendiri.

d. Metode Demonstrasi dan eksperimen

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar
dimana seorang guru atau orang lain (murid) vyang
sengaja diminta untuk memperlihatkan pada selurubh kelas
tentang suatu proses atau suatu kaifiyah melakukan
sesuatu.

Metode Eksperimen adalah metode mengjar dimana
guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai
latihan praktis dari apa vyang diketahui (misalnya:
eksperimen untuk merawat jenazah.

e. Metode pemberian tugas belajar (resitasi)

Suatu metode dimana murid murid diberi tugas
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khsusus di luar jam pelajaran dengan tujuan agar anak
lebih aktif dan rajin untuk mempelajari sendiri suatu
masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan soal-soal
sendiri dan lain sebagainya..
f. Metode Kerja Kelaompok

Metode Kerja Kelompok dalam pendidikan dan
pengajaran ialab kelompok kerja dari kumpulan beberapa
individu vyang bersifat peaedagogis vyang didalamnya
terdapat adanya hubungan timbal balik (kerjasama)
antara individu serta saling percaya mempercayai.
g. Metode Sosiodrama dan bermain peranan

Metode sosiodrama ialah bentuk metode mengajar
dengan mendramakan (memerankan) cara tingkah laku
didalam hubungan sosial. sedangkan bermain peranan
lebih menekankan pada kenyataan dimana para murid di
ikut sertakan dalam memainkan peranan didalam
mendramakan masalah—-masalah hubungan sosial.
h. Metode Karya Wisata

Suatu metode pengajaran yang dilkasanakan dengan
jalan mengajak anak—-anak ke luar kelas untuk dapat
memperlihatkan hal—-hal atau peristiwa yang ada
hubungannya dengan bahan pelajaran.
i. Metode Drill (latiban siap)

Suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan
jalan mengajak anak-anak ke luar kelas untuk dapat

bahan pelajaran yang sudah diberikan.
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Selain metode diatas sebenarnya masih banyak lagi
metode lain yang dapat diterapkan dalam pengajaran PAI,
antara lain adalah metode uswatun Hasanah, metode
anugerah, metode hukuman, metode tulisan dan lain
sebagainvya.

Metode Uswatun hasanah yaitu suatu metode yang
disampaikan melalui contoh teladan yang baik dari
Jjuru didiknya, sebagaimana telah dilakukan oleh para

Nabiyullah  terdahulu.”® Firman Allah dalam surat

al—-Ahzab ayf;t 2x: 27 27 A Vad
2o T T o " ~
(.)\':{L)LW \A.).)\d(_g—#-‘./d U\J\,\.Q)

o\
~ -~
LAY P GES NS5 5 N A i s
Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rosulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.”

Metode Anugerah vyaitu suatu metode dimana
seseorang yang mengerjakan perbuatan yang baik atau
mencapai suatu prestasi yang tertentu, diberikan suatu
yang menarik sebagai imbalannya. Dengan demikian orang
dirangsang untuk mengejar anugerah yang diinginkan

dengan melakukan sesuatu perbuatan atau mencapai suatu

prE:t651 60 Eirman Allah SWT dalam surat al-Bagoroh

_ “PMahfud Shalahuddin, Dkk., Metodologi Pendidiken Agama, PT.
Bina Ilwma, Sursbays, 1987, hal. 80.

59Departemen Agsms RI, Op. Cit..hal

5Mahfud Shelahuddin, dkk, Op. Cit., hal. 81.
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Artinya :”Pé?umpamaan (Naflkah yang vikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya dijalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbublkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan
Aliabh Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui . o1

Metode Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan

lkepada anak didik secara sadar dan Sengala sehingga
F 8] » 8|

menimbullan nestapa. Dengan adanva nestapa Ity
analk didikk akan menjadi sadar akan perbuatannya
dan berjanji di dalam hatinya untulk tidak

mengu}angnya.éz Masalah metode hukuman dalam pendidikan

Agama, Allah SWT berfirman :
/n)w/o; —9/’\9 = k! "2 //

O s ’Lu %djb Wuﬁw\&—ﬁégj—j
C \\l:\ B At )

Artinya : "Dan dalam Gishash itu ada {Jaminan

lkelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang
yang berakal, supaya kamu bertagwa.

Metode Tulisan yaitu suatu metode pengajaran

Gerpartemen Agema RI, (. Cif.., hal. 65
r’“i abfud Sholataxddin, dkk., (p. Cif., hal. 8586,

BBDepartemen Agoma RI, Op., Cif., hal. 44
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Htantnd Shalalnddin, dkk, Qp. Cit., hal. 90.

Bf’i)apartemen Agaws RI, Op. Cit., hal. 960
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C. Penerapan CBSA dalam Pengajaran PAT.

Pada dasarnya penerspasn CBSA dalam pengajaran PAT
selalu berpedoman pads dua hal pokok vang seharusnysa
ads dalsm strategi belsjsr-mengajsr padsa vnumnya yaitu,
1. Perencanaan Proses Belsjsr-Mengajsr vang terwuind
dzlsm bentuk satuzan pelajaran. Sedang 1isi satuan
pelajaran ialah, a). Rumusan tujuasn pengajaran (tujusn
instruksional), baik TIU yang padsa umumnya sudah ada
dalam GBPP, maupun TIK yang mana hsrus dibunat sendiri
oleh gurn ysng bersangkutan sesnai dengan ketentuan-
ketentuan dalasm kependidikan, b). Bshan pengajaran, c).
Kegistan belajar siswa, d). Metode dan slst bantn
mengaiar, dan e). Penilaian. 2]. Pelsksanssn Proses
Belajar-Mengsjasr, vaitu; pelsksansan satuan pelajsrsn
pada saat praktek pengajmrsn, vyskni intersksi gurn
dengsan siswa pada sast pengajsran itu berlangsung.

Untuk mendapatkan kadar CBSA yang tinggi berikant
implikasi ciri-ciri CBSA yang menampak dalam proses
belajar-mengajar, tentu saja tsk bisa lepas dari
bagaimans penerapan itu sendiri. Henurut Drs. Sudirman
N, dkk., dalam bukunys, Ilmu Pendidikan, mengstakan
bahwa: penerapan CBSA yang baik menuntut berbagai hal
sebagai berikut
1. Jenis-jenis interaksi belajar-mengajar.

2. Multimedis.

3. Jenis-jenis sumber belajar.



4. Jenis-jenis sktivitss belajar dengan mengutamakan
proses mental.

5. Peransn-peranan guru.

6. Strategi dan metode mengajar.

7. EKesimpnlan cara penerapsn CBSA dalam pengajaran.BB

Berikut ini peransn CBSA vyang bercorsk dari
pendapat Drs. Sudirman M. dsn kawan-kawan tersebut di
atas, ysng sekirsnya dspat memberi penjelasan pada
pembacs.

1). Jenis-jenis interaksi belsjar-mengajar.

Dslam sustu proses mengajar skan selsln terjadi
habungan guru-marid atau komunikasi guru-marid, vyang
sering disebut intersksi guru-murid, yang selaln
diiknti dengan wmuneulnya bentuk-bentuk hubungan di
dalam kelas.

Ada  tigs bentuk hubungan guru-murid dalam kegiatan
belajar-mengsjsr yang terjadi di kelas, vaitu
2). Mengenai guru yang otoriter.
Peran guru yang demikian hsnya akan terjadi
komunikasi satu arsh. Posisi semscam ini
menempatkan gurn sebagai pemberi sksi dan sisus
sebagsi penerima aksi.
bY. HMengensi guru vang memberi kebebassn penuh
kepada siswa.

SBendirmsn N. et al., Op.Cif.. hal. 104-111.
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Rebebasan penuh yang diberikan kepada siswa
dapat membentuk hubungan baik dengan sesama
teman, tapi tanpas pengarahan dari guru  sama
sekali maks tingkat keefektivitasannya dalam
bejalar-mengajar mssih di nilsi karang.

c). Mengenai gurn vyang demokratis dalam proses
belajar-mengsajar.
Dalam situasi belajar mengajar yang demokratis,
nenempatkan guru sebagai pemimpin, fasilitas,
dan motivator belajar dalam kelompok. Sussansa
demokratis ini terlihst rada pengaturan kondisi
belajar yang merangsang siswa untuk berfikir
sendiri, yang tak lepas dari rengarshan yang
penekanannya pada pengalaman dan tingkah 1laku
vang bertujuan.s?

Implikasi bentuk-bentuk hubungan di atas dapat
dikataksn interaksi belajar optimal kalau penggunaan
berbagai metode mengajar (maltimedia) dapat diterapksn
secaras tepat.

Sedanghkan kenyataan pads umamnys, interaksi
guru-murid dalsm proses belajar-mengajar dapat terlihat

sebagasi berikut

GTHana Sudjana, Op.cit., hal. 43.
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AN

S1 S2 53 S4
Komunikssi sstn srah Ada bslikan bagi guru,
tidak ada interaksi

antar sisws.

G /C\
BY i BY P 5T ey S $26—353
Ada baliksn bsgi gurn, ada Intersksi optimal santar
interaksi antar siswa. gurn dengsn siswa dan

antar siswa.

Untuk mencapai interaksi yang optimal tidak harus
salah satu bentuk interaksi diatas dihilangkan, sebab
untuk menuju intersksi optimsl adalah merupakan proses
vang mana bentuk interaksi yang sstu dengan yang 1ain
harus saling mengisi. Untuk itulsh peran guru yang harus
pandai-pandai menempathkan metode yang tepat guna dalam
susty pengaljsran.

2). Maultimedia

Dalsm prsoses belajar mengajar PAI hendaknya

guru dapat menggunsksn berbagsi medis vang bervarissi.

Dan media yang diterapkan harus disesuaikan dengan



58

sifat bahsn atan materi yang diajarkan.BB
3). Jenis-jenis sumber belajar
Henurut Drs. Sudirman N. dsan kawan-kawan, sumber
pengajaran dapat dibagi dsalsm lima klasifikasi:
a). Hanusia (people)
Hanusia sebagai sumber belajar yang dimaksnd
adalah orang yang secara langsung menyampaikan
pesan-pesan pengajaran tanpa menggunskan alat
lain sebagsi perantara.
b). Bahan (materials).
Bshan yang disebut sebagsi sumber pengajaran
adalah sesuatu ysng membawa pesan untuk tujuan
pengajaran.
c). Lingkungan (setting).
Lingkungan vyang disebut sebsgai sumber belajar
ialah tempat stau ruangan vang dapat
mempengaruhi belajar siswa.
d). Alat dan perlengkspan (tool and equipment ).
Alat dan perlengkapan yang dijadikan sumber
pengajaran ialah 8lat dan peralatan untuk
memprodnksi dan atau untuk menampilkan sumber-
sumber lainnya, contoh: foto, tape recorder,
untuk merekam, termo-fex untuk membusat
Lrasparansi, slide projector untnk menampilkan

84 Zubmirini, dkk, Op.Cit., Hal. 119
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slide program, dan sebagainysa.

Aktivitaes (activities).

Aktivitas yang dijadikan sebagai sumber belsjar
biasanys merupaksn  kombinasi suatu tehnik
penyajian dengsn sumber lainnya yang memberiksn
fasilitas atau kemudshan belajar bagi siswa,
misslnya pengajsran berprogrsm merupakan
kombinasi antara tehnik penyajian program
(bahan) dengan buku (cetsk). Contoh lsinnya,
simalasi, karyawisata, maunpun sistem pengajaran

modul-sg

4). Jenis-jenis aktivitas belajar dengsn menggunskan

proses mental

Kegiatan-kegiatan belajar-mengajar yang berkenaan

dengan proses-proses mental, antars lain terdapat dalam

proses

belajar melaluni inguiry sebagaimans dijelaskan

oleh Moh. Awmien (1879) sebagsi berikut

a.

b.

(m

Mmoo

[

Bertanya, tidak semata-mata mendengarkan dan
menghafal .

Bertindak, tidsk semsta-matsa melihat dan
mendengarkan .

Hencari penyelesaian/pemecahan, tidak semata-mata
mendapstkan.

Henemukan problema, tidak semata-mata belsjar
fakta-fakts,

Menganalisis, tidak semats-mata mengamati.
Hembnat sintesis, tidak semata-mata membuktikan.
Berfikir, tidsk semsta-mats melamun/membayangkan .
Henghasilkan/memproduksi, tidak semata-mata meng-
gunakan.

Menynsun, tidak semsta-mata mengumpulkan.

B95udirman M. et al., Op.cit., hal. 203-205.
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Menciptakan, tidsk semata-mata memproduksi.
Henerapkan, tidak semsta-mata mengingat-ingat.
Hengeksperimentasikan, tidak semata-mats memn-—-
benarkan.

m. Menghkritik, tidak semata-mats menerims.

Merasncang (design), tidak semata-mata bersksi.

O. Mengevalua§5 dan menghubungkan, tidak semata-mats
mengulang . :

=

jn}

Dalam kegiatan belsjar-mengajar, pProses-proses
mental perlu diarshkan ke renggunaan sumber-sumber
belajar s=secara relevan dengan bidang studi Pendidikan
Agama Islsam.

5). Peranan-peranan Gurn.

Keterpaduan dalam menampilkan peran dalam proses
belajar mengajar akan besar artinya dalam menentuksn
hzeil belajar, yang dimaksndkan disini islah persnan
guru sebagsi pemimpin belajar, artinysa merencanakan,
mengorganisasi, melaksanakan dan mengontrol kegiatan
siswa belajar. Peranan gurn sebagai fasilitator
belsjar, artinya memberikan kemudahan-kemudahan kepads
siswa dslam melakukan kegiastsn belajarnya. Peransn gurn
sebagai moderstor belajar, artinya sebagai pengatur
arus  kegiastan belsjar siswa. Peranan guru sebagai
motifator belajar, artinys sebagai pendorong agar siswa
man  melakukan kegistan belajsr. Peransn guru sebhagai
evaluator artinya sebagai penilai yang objektif dan
komprehensif.?l

sudirman N. et al., Op.cit., hal. 109-110.

"Wana Sudjana, Op.Cit.. hal. 32-35
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8). Strategi dan metode mengajar.

Strategi belajar-mengajar yang diterapkan sebagai
upaya untuk mencapai tujusn harus dapat menunjang
keberhasilan siswa. Jugs metode mengajsar vang
dipergunakan harus sesnuai dengan kemampusn guru dan
siswa itu sendiri sertz sesuai dengan bahan pelajaran
vang skan disampaikan.?z
7). Kesimpulan cara penerapan CBSA dalsm pengajsran

untuk menggerakkan siswa agar aktif belajar
diperluksn pelibatan secara terpadn,
berkeseimbangsn dan berkesinambungan, vsitu

8. Mengarshkan berbagai jenis interaksi belajar
mengajar optimal.

b. Menuntut berbagai aktifitas belajar siswa dengan
mengutamakan pelibatan sktifitas mental.

c. Strategi belsjar-mengajar vang sesuail dengan
tujuan yang akan dicapai.

d. Multi metode sesusi dengsn efek intruksional dan
efek pengiring yang skan dicapai.

2. Multi medis secars berfariasi, sesusi dengan
kondisi atau kemampuan. :

f. Diarahkan kepada multi sumber belajar vang
relevan, mutakhir, dsn tepat guna sesuai dengan
bidsng studi, 1lebih khnsus lagi yang sedang
dipelsajsri.

g. Menuntut perubshan kebisssan cars mengsajar guru
dan cara belajar sisws seperti berikut:

1). Memperkecil kebiasasn cara mengajar gurn
vang baru mersss mendajar dan puas apabila
banyak menyajikan informasi (ceramah) dan

terlalu mendominasi kegistan-kegiatan
belajar siswa. Guru hendaknya berperan
sebagai pengarsh, pembimbing, pemberi

kemudahan dengan fasilitas belajar, pemberi
bantuan bsagi siswa vang mendapat kesulitan
belajar, dan pencipta kondisi vang

724, Zuhmirini, dkk, .Op.Cit.. hal. 119
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merangsang dan menantang siswa untuk
berfikir dan bekerjsa (melakukan).

2). Memperkecil kebiasasn cara belajar siswsa
vang baru merasa belajar dan puas kalan
banyak mendengarksn dan menerima informasi
(dicersmshi gurn), atau baru belajar kalan
ada guru.Dalam hal ini hendsknya sisws sktif -
belajar secara mandiri dsan berkelampok,
percaya diri, terbuka untuk ssling memberi
dan  menerima pendspat orang lain, serta
membins mencari dan mengolsh sendiri
informasi melalui berbagai Jjenis sumber
belajsar yvang disrshkan guru-7

73 Sudirman N. et al., Op.cit., hal. 111-112





